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ABSTRAK

Ikan mas (Cyprinus carpio) merupakan salah satu komoditas penting dalam budidaya perikanan air tawar.
Kualitas pakan yang kurang optimal sering kali mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup
ikan mas. Peningkatan pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan ini dapat didukung oleh penggunaan
Lactobacillus casei probiotik freeze dry dalam pakan. Teknologi freeze dry memperpanjang penyimpanan
probiotik tanpa mengurangi efektivitas dan menjaga viabilitasnya dalam pakan ikan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi efektivitas Lactobacillus casei probiotik freeze dry terhadap pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ikan mas. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental dengan rancangan
acak lengkap (RAL) yang terdiri dari empat perlakuan dan tiga ulangan: PK1 (10° CFU/g), PK2 (10° CFU/g),
PK3 (107 CFU/g), dan K (tanpa probiotik). Ikan mas yang digunakan berukuran 7-8 cm dengan padat tebar
10 ekor/20L air. Waktu pemeliharaan dilakukan selama 14 hari pada pemberian pakan dengan perlakuan
dosis probiotik berbeda. Penambahan dosis probiotik L. case/pada pakan ikan mas menunjukkan peningkatan
signifikan pada pertumbuhan dan kelangsungan hidup, dengan dosis optimal 0,1 gr/100 gr pakan (10°
CFU/g), yang menghasilkan bobot mutlak (2,8 * 0,12g), panjang mutlak (1,1 = 0,21cm), specific growth
rate (SGR) (1,7 = 0,06%/ari), feed conversion ratio (FCR) (1,5 *= 0,06), efisiensi pemanfaatan pakan (EPP)
(65,3 * 2,27%), dan survival rate (SR) (100 = 0%).

KATA KUNCI: Kelangsungan hidup; pertumbuhan ikan mas; probiotik freeze dry

ABSTRACT: Potential of Freeze Dry Lactobacillus casei Bacteria on the Growth and Survival of Common
Carp (Cyprinus carpio).

The common carp (Cyprinus carpio) is an important commodity in freshwater aquaculture. Suboptimal
feed quality often affects the growth and survival of common carp. Growth and survival of this species can
be enhanced by incorporating fieeze-dried probiotic bacteria into their feed. Freeze-drying technology
extends the storage of probiotics without reducing their effectiveness, while maintaining viability in fish
feed. This study aims to evaluate the effectiveness of freeze-dried probiotic bacteria on the growth and
survival of common carp. The experimental method used was a completely randomized design (CRD) with
four treatments and three replicates: PK1 (0.1 g probiotics/100 g feed, 10u CFU/g), PK2 (1 g probiotics/100
g feed, 10v CFUg), PK3 (10 g probiotics/100 g feed, 10w CFU/g), and K (no probiotics). The common carp
used were 7-8 cm in size with a stocking density of 10 fish/20 L of water. The feeding period lasted 14 days
with probiotic doses applied. Adding Lactobacillus casei probiotic to the feed of carp significantly improved
growth and survival, with the optimal dosage of 0.1 g/100 g of feed (105 CFU/g), resulting in absolute
weight (2.8 + 0.12g), absolute length (1.1 + 0.21cm), specific growth rate (SGR) (1.7 * 0.06%/day), feed
conversion ratio (FCR) (1.5 = 0.06), feed utilization efficiency (EPP) (65.3 = 2.27%), and survival rate (SR)
(100 = 0%).

KEYWORDS: Common carp growth; freeze dry probiotics; survival rate
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PENDAHULUAN

lkan mas (Cyprinus carpio) merupakan komoditas
perikanan penting dengan adaptabilitas tinggi terhadap
lingkungan dan pakan, menjadikannya spesies utama
dalam budidaya ikan air tawar, termasuk di Indonesia
(Syamsuri & Alang, 2023). lkan mas berkontribusi
signifikan terhadap perekonomian lokal, terutama di
daerah pedesaan. Terdapat tantangan seperti penyakit,
efisiensi pakan, dan kualitas air tidak stabil yang
menghambat produktivitas budidaya (Machat et a/,
2021). Penggunaan probiotik dalam pakan efektif untuk
meningkatkan kesehatan ikan dan mengatasi tantangan
tersebut (Rahman, 2015). Probiotik L. caser dapat
memperbaiki pencernaan, menghasilkan senyawa
antibakteri, dan meningkatkan respons imun ikan, yang
penting untuk akuakultur (Hai, 2015). L. caser terbukti
efektif melawan patogen seperti S. aureus dan E. coll,
menjadikannya alternatif pengganti antibiotik
(Kamaladevi & Balamurugan, 2016). L. casertetap viabel
setelah proses ffeeze dry, menjadikannya cocok untuk
aplikasi jangka panjang dalam pakan ikan (Rajoka et al,
2018). Teknologi fieeze dry meningkatkan stabilitas
probiotik tanpa mengurangi efektivitas biologisnya (Her
et al., 2015).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas uji in vitro dan uji in vivo Lactobacillus
casei freeze dry. Uji in vitro dilakukan untuk

mengetahui pertumbuhan optimal L. caser. Uji in vivo
dilakukan untuk mengetahui efektivitas L. caser freeze
dry terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup
ikan. Hasilnya diharapkan dapat mendukung budidaya
perikanan yang lebih berkelanjutan dengan mengurangi
ketergantungan pada antibiotik.

BAHAN DAN METODE

Uji In Vitro

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen
laboratorium dengan metode kuantitatif untuk
mengevaluasi pengaruh Lactobacillus casei terhadap
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan mas (Gyprinus
carpio), melalui tiga tahap: persiapan, pelaksanaan, dan
analisis data. Tahap persiapan mencakup isolasi, seleksi,
dan kultur L. casei dalam media MRS hingga fase
logaritmik sebelum freeze dry, serta uji viabilitas bakteri
menggunakan metode 7otal Plate Count (TPC).

Persiapan Bakteri Probiotik

Bakteri probiotik L. caser dari koleksi Laboratorium
Preparasi dan Bioproduk ILab-BRIN diremajakan pada
media MRS agar dan diinkubasi pada suhu 37°C selama
24-48 jam serta dikultur hingga fase eksponensial.
Bakteri disentrifugasi dan dicampur dengan larutan
cryoprotectant (gliserol 30%), dibekukan pada suhu -
80°C, dan dikeringkan menggunakan /yophilizer untuk

menghasilkan bentuk freeze dry yang disimpan dalam
kondisi vakum atau nitrogen cair.

Aktivitas Antibakteri dari Lactobacillus casei

Pengujian potensi Lactobacillus casei dilakukan
melalui uji antibakteri terhadap Staphylococcus aureus
dan Eschericia coli menggunakan metode sumuran
untuk mengukur zona hambatan (Andarilla ez a/., 2018),
serta pengujian kondisi optimal pertumbuhan bakteri
pada berbagai pH dan suhu. Pertumbuhan bakteri
diukur dengan spektrofotometerUV-Vis pada panjang
gelombang 600 nm, dan total jumlah bakteri hidup
dihitung menggunakan metode 7otal Plate Count(TPC)
setelah inkubasi pada suhu 37°C selama 24-48 jam.

Uji In Vivo

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL) dengan empat perlakuan dan tiga ulangan untuk
mengevaluasi pengaruh L. casel fieeze dry terhadap
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan mas
(Cyprinus carpio). Empat perlakuan pakan meliputi PK1
(0,1 gr/100 gr pakan), PK2 (1 gr/100 gr pakan), PK3
(10 gr/100 gr pakan), dan K (tanpa probiotik). Ikan uji
berukuran rata-rata 7-8 cm. Ikan dipelihara selama 14
hari di laboratorium budidaya UPI Serang.

Persiapan Aquarium dan lkan Mas

Pemeliharaan ikan menggunakan 12 akuarium
berkapasitas 25 L, dilengkapi aerator dan sistem
filtrasi untuk menjaga kualitas air serta menampung
ikan mas (C. carpio) dalam empat perlakuan dan tiga
ulangan. Kualitas air seperti suhu, pH, dan amonia di
monitoring satu kali dalam seminggu, sementara ikan
yang dipilih diseleksi berdasarkan ukuran dan
kesehatan, menjalani aklimatisasi selama satu hari
dengan kondisi stabil sebelum diberi perlakuan
probiotik freeze dry.

Pencampuran Pakan Bakteri Lactobacillus
casei

Pencampuran pakan ikan mas dengan probiotik
freeze dry L. casei dilakukan dengan menambahkan
suspensi bakteri ke pakan secara bertahap agar
tercampur merata. Pakan kemudian dikeringkan pada
suhu ruangan dan disimpan dalam wadah tertutup
hingga siap digunakan. Probiotik yang digunakan
dalam kondisi beku harus dicampur saat dalam kondisi
cair, setelah bakteri dikeringkan dengan metode fieeze
dry, sehingga bisa mempertahankan viabilitas dan
efektivitasnya selama proses pencampuran dan
penyimpanan.

Pemberian Pakan Perlakuan

Pemberian pakan dilakukan dua kali sehari dengan
dosis 3-5% dari bobot tubuh ikan, yang diukur setiap
minggu untuk menyesuaikan jumlah pakan. Pakan
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dengan konsentrasi probiotik freeze dry diberikan
merata, dan sisa pakan dicatat untuk menghitung feed
conversion ratio (FCR) serta efisiensi pemanfaatan
pakan (EPP).

Parameter Uji

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini (Kong
et al., 2020) mencakup beberapa parameter penting
untuk menilai efektivitas bakteri L. casei freeze dry
terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan
mas. Pertumbuhan bobot mutlak dihitung sebagai AW
= Wt - W0, sedangkan pertumbuhan panjang mutlak
dihitung sebagai AL = Lt — L0. Laju pertumbuhan harian
(SGR) dihitung dengan rumus SGR (%) = [(In Wt “ In
WO0) / t] X 100. Rasio konversi pakan (FCR) dihitung
dengan rumus FCR = F / AW, dan efisiensi
pemanfaatan pakan (EPP) dihitung sebagai EPP (%) =
(AW / F) X 100. Tingkat kelangsungan hidup (SR)
dihitung menggunakan rumus SR (%) = (Nt / NO) X
100, data kualitas air dalam penelitian ini disertakan
dalam tabel dengan pengukuran suhu menggunakan
termometer digital, pH menggunakan pH meter, dan
DO menggunakan DO meter untuk memastikan
kondisi lingkungan yang optimal.

Analisis Data

Data dikumpulkan setiap minggu untuk mengukur
berat, panjang ikan, serta parameter kualitas air, seperti
suhu, pH, dan kadar oksigen, guna memastikan kondisi
optimal dan menghitung Specific Growth Rate (SGR),
Feed Conversion Ratio (FCR), Efisiensi Pemanfaatan
Pakan (EPP), serta Survival Rate (SR). Data dianalisis
menggunakan SPSS 29.0 dengan uji ANOVA satu arah
untuk mengidentifikasi perbedaan signifikan antar
perlakuan, diikuti uji post-hoc jika diperlukan, dan
hasilnya disajikan dalam tabel serta grafik untuk
memudahkan interpretasi.

HASIL DAN BAHASAN
Aktivitas Antibakteri dari Lactobacillus casei

Aktivitas antibakteri L. cases freeze dry (Tabel 1)
menunjukkan kemampuan signifikan dalam menghambat
pertumbuhan bakteri patogen, dengan zona hambatan
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sebesar 19 = 1 mm untuk S, gureus dan 20 + 7,55 mm
untuk E. coli. Pelet sel L. casei menghasilkan zona
hambatan masing-masing 11,0 = 1 mm pada S. aureus
dan 10,0 + 1,73 mm pada £. coli, menunjukkan potensi
besar sebagai agen antibakteri (Moal & Servin, 2014).

Optimasi Suhu dan pH dalam Pertumbuhan
Bakteri Lactobacillus casei

Suhu 30°C dan 37°C terbukti optimal untuk
pertumbuhan .. casel, dengan absorbansi tertinggi
masing-masing 1,6 dan 1,5 pada hari keempat (Gambar
1). Suhu di atas 37°C menghambat pertumbuhan,
dengan absorbansi hanya 0,3-0,5, sesuai dengan
penelitian Wang er a/. (2021) yang menyebutkan suhu
optimal untuk L. casei adalah 35-37°C. Suhu yang
terlalu tinggi menyebabkan stres panas yang
menghambat fungsinya (Adu et a/., 2020).

Pertumbuhan optimal L. casei (Gambar 2) terjadi
pada pH 5, dengan absorbansi tertinggi sebesar 1,03
pada hari kedua dan ketiga. Pada pH 3 dan 4,
pertumbuhannya lebih rendah. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Kondybayev et a/. (2022), yang menunjukkan
bahwa pH optimal untuk Z. casesadalah sekitar pH 5,
karena pH yang terlalu asam dapat menghambat
pertumbuhan bakteri akibat stres asam (Coulibaly er
al., 2016).

Perhitungan Nilai TPC Bakteri Lactobacillus
casei

Penghitungan nilai TPC L. casei (Tabel 2) pada
media MRS cair menunjukkan viabilitas tertinggi
sebelum freeze drysebesar 28 x 10x CFU/mL, dengan
jumlah koloni 276 CFU/mL pada pengenceran 10v , 7
CFU/mL pada 10w , dan 12 CFU/mL pada 10x . Nilai
optical density (OD) 1,42 = 0,004 mendukung hasil
ini, menunjukkan viabilitas bakteri yang tinggi
sebelum freeze dry (Sidira et al., 2014).

Pengamatan Variabel Bobot, Panjang, SGR,
FCR, EPP, dan SR

Hasil penelitian bobot mutlak, panjang mutlak,
specific growth rate (SGR), feed conversion ratio (FCR),
efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), dan survival rate

Tabel 1. Aktivitas antibakteri Lactobacillus casei terhadap bakteri patogen
Table 1. Antibacterial activity of Lactobacillus casei against pathogenic bacteria

Daya Hambat

Inhibitory Rate
Jeni Pelet Sel (mm) Supernatan (mm) Kloramfenikol (mm)
enis
. Cell Pellet Supernatant Chloramphenicol/
Bakteri/
@ Zona @ Zona
Bacteria . @ Zona Hambat @ Kertas
@ Koloni Hambat @ Sumuran o Hambat
. . @ [Inhibition Cakram o
@ Colony @ Inhibition Well Size . . @ [nhibition
Zone @ Disk Size
Zone Zone
S. aureus 9,3+1,15 11,0+ 1,00 8+0 19,0 + 1,00 8+0 32,3+ 1,53
E. coli 7,0 = 1,00 10,0 +£ 1,73 8+0 20,0 £ 7,55 8+0 36,3+ 1,53
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Gambar 1. Pengukuran optimasi suhu Lactobacillus casei selama 4 hari masa inkubasi

Figure 1. Optimization measurement of Lactobacillus casei temperature over a 4-day incubation period
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Gambar 2. Pengukuran optimasi pH Lactobacillus casei selama 4 hari masa inkubasi

Figure 2. Optimization measurement of pH for Lactobacillus casei over a 4-day incubation period

Tabel 2. Perhitungan nilai TPC bakteri Lactobacillus casei pada media MRS cair
Table 2. Calculation of TPC values for Lactobacillus casei bacteria in liquid MRS medium.

Total Plate Count
Serial Pengenceran
Serial Dilution
104 10 10

I > 300 > 300 103 12
1,42 + > 300 > 300 306 12
0,004 > 300 > 300 325 12
> 300 > 300 372 12

Ulangan Optical
Repetiti Density
on (600 nm)

Rerata

Mean
Jumlah Koloni / Mean
Number o Colonies 28 x 108 7 x 108 12x 10°

(CFU/ml)

TNTC TNTC 276,5 12
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Gambar 3. Diagram Bobot Mutlak (a), Panjang Mutlak (b), Specific Growth Rate (c), Feed Conversion Ratio
(d), Efisiensi Pemanfaatan Pakan (e), Survival Rate (f) pada ikan mas (Cyprinus carpio) selama 14
hari pemeliharaan

Figure 3. Diagrams of Absolute Weight (a), Absolute Length (b), Specific Growth Rate (c), Feed Conversion
Ratio (d), Feed Utilization Efficiency (e), and Survival Rate (f) in goldfish (Cyprinus carpio)

over a 14-day rearing period

(SR) ikan mas (C. carpio) melalui penambahan dosis
probiotik Lactobacillus casei pada pakan dapat dilihat
pada diagram batang yang tersaji pada Gambar 3.

Hasil analisis Duncan menunjukkan bahwa dosis
probiotik L. casei 0,1 gr (10u CFU/g) pada perlakuan
PK1 memberikan pengaruh signifikan (P<0,05) untuk
bobot mutlak (2,8 + 0,12g), panjang mutlak (1,1 %
0,21cm), SGR (1,7 = 0,06%/hari), FCR (1,5 = 0,06),
EPP (65,3 = 2,27%), dan SR (100 = 0%) (Tabel 3).

Pengamatan Kualitas Air

Pengukuran kualitas air selama pemeliharaan
ikan mas (Cyprinus carpio) menunjukkan bahwa
parameter air tetap berada dalam kisaran yang
sesuai untuk budidaya ikan mas (Tabel 4). Hasil ini
sejalan dengan referensi dari Hussain et al/. (2017)
dan Billah er a/. (2019) yang mendukung kelayakan
kondisi air tersebut.
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Tabel 3. Hasil pengamatan bobot, panjang, SGR, FCR,

EPP, dan SR pada ikan mas

Table 3. Observation results of weight, length, SGR, FCR, FUE, and SR in goldfish

Nilai Rata-Rata Parameter yang Diamati/ Mean of Analysis Factor

Perlakuan Bobot Panjang
Treatment Weight Length

(&) (cm)

SGR SR
FCR

(‘% day) (%) (%)

K 2,3+ 0,06° 0,6 +0,10°
PK1 2,8+0,12P 1,1+£0,21°
PK2 2,6 +0,10° 1,0+0,15°

PK3 2,2+0,23? 0,5+ 0,00

1,5+ 1,9+0,06> 53,7+1,21* 90,0+ 0,00?
0,062
1,7+ 1,5+ 0,062 65,3+2,27b 100 + 0,00
0,06
1,5+ 1,6 £0,102 62,6 +257> 933+5,77°
0,102
1,3+ 1,9+0,17° 53,0+ 5,01° 90,0 + 0,002
0,172

Keterangan: Tanda superscriptyang tidak sama pada masing-masing kolom menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)/ Different
superscript signs in each column indicate significant differences (P<0.05)

Tabel 4. Hasil parameter kualitas air pada media akuarium pemeliharaan ikan mas

Table 4. Water quality parameters in the aquarium media for goldfish rearing

Perlakuan

Parameter
Parameter

Treatment

pH Temperature (°C) DO (mg/l)

PK1 7,9-8,5 27,1-30,6 5,3-7,3
PK2 7,9-8,4 26,4-30,1 5,4-7,1
PK3 7,9-8,4 26,4-30,1 5,5-6,9

K 7,9-8,3 27,1-30,1 5,3-6,8

Kelayakan (Pustaka)
Eligibility (Reference)

6,5-8,5" 2233 5-11%

Keterangan/Note: *: Hussain et al. (2017), **: Billah et al. (2019)

Pertumbuhan Bobot Mutlak

Hasil ANOVA menunjukkan perbedaan signifikan
pada pertumbuhan bobot ikan mas dengan dosis
probiotik L. casei (P<0,05). Dosis PK1 (10u CFU/g)
memberikan bobot tertinggi (2,8 = 0,12g), berbeda
nyata dengan PK3 (10w CFU/g) dan kontrol (K), tetapi
tidak dengan PK2 (10v CFU/g) yang memiliki bobot
2,6 = 0,1g. PK3 menunjukkan bobot terendah (2,2 =
0,23g), sementara kontrol mencatat bobot 2,3 *
0,06g. Hasil ini menunjukkan dosis tinggi (PK3) tidak
selalu efektif, sesuai dengan temuan Mohammadian
et al. (2019).

Pertumbuhan Panjang Mutlak

Hasil ANOVA menunjukkan bahwa probiotik L. caser
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan panjang
ikan mas (P<0,05). Kelompok PK1 (10u CFU/g) memiliki
pertumbuhan tertinggi 1,1 = 0,21 cm, berbeda
signifikan dengan PK3 dan kontrol, tetapi tidak dengan

PK2. PK2 (10v CFU/g) menunjukkan panjang 1 *+ 0,15
cm, sementara PK3 (10w CFU/g) memiliki pertumbuhan
terendah 0,5 = 0 cm. Hasil ini menunjukkan bahwa
peningkatan dosis tidak selalu meningkatkan
pertumbuhan, sesuai temuan Alavinezhad et a/. (2020).

Specific Growth Rate (SGR)

Hasil ANOVA menunjukkan pemberian probiotik
L. caseiberpengaruh signifikan terhadap SGR ikan mas
(P<0,05). Dosis PK1 (10u CFU/g) menghasilkan SGR
tertinggi (1,7 = 0,06%/hari), berbeda signifikan dengan
kelompok lainnya. PK2 (10v CFU/g) dan kontrol
memiliki SGR serupa (1,5 = 0,1%/hari dan 1,5 = 0,06%/
hari), sementara PK3 (10w CFU/g) memiliki SGR
terendah (1,3 = 0,17%/hari). Temuan ini menunjukkan
dosis rendah probiotik meningkatkan efisiensi
pencernaan dan penyerapan nutrisi, mendukung
pertumbuhan lebih cepat, sesuai dengan penelitian
Gill et al. (2016).
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Feed Conversion Ratio (FCR)

Hasil ANOVA menunjukkan pemberian probiotik
L. casei berpengaruh signifikan terhadap rasio
konversi pakan (FCR) ikan mas (P<0,05). Dosis PK1
(10u CFU/g) mencatat FCR terendah (1,5 = 0,06),
menunjukkan efisiensi pakan tertinggi, berbeda
signifikan dengan PK3 dan kontrol, tetapi tidak
dengan PK2. PK2 (10v CFU/g) memiliki FCR 1,6 =
0,1, berbeda signifikan dengan PK3 dan kontrol.
PK3 (10w CFU/g) dan kontrol mencatat FCR
tertinggi (1,9), menunjukkan efisiensi terendah.
Dosis PK1 menghasilkan FCR terendah karena
stabilitas mikrobiota yang mendukung penyerapan
nutrisi lebih optimal, sesuai dengan penelitian
Tremblay et al. (2021).

Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP)

Hasil ANOVA menunjukkan pemberian probiotik L.
casei berpengaruh signifikan terhadap EPP ikan mas
(P<0,05). Dosis PK1 (10u CFU/g) mencatat EPP tertinggi
(65,3 = 2,27%), berbeda signifikan dengan PK3 dan
kontrol, tetapi tidak dengan PK2 (62,6 = 2,57%). PK3
dan kontrol memiliki EPP terendah (53 = 5,01% dan
53,7 = 1,21%). PK1 menunjukkan EPP tertinggi karena
stabilitas enzimatik yang meningkatkan penyerapan
nutrisi, sementara PK3 menunjukkan EPP terendah akibat
ketidakseimbangan mikrobiota. Penelitian Xiong et al.
(2021) mendukung bahwa dosis rendah probiotik lebih
efektif dalam meningkatkan EPP pada ikan mas.

Survival Rate (SR)

Hasil ANOVA menunjukkan pemberian probiotik
L. casei berpengaruh signifikan terhadap SR ikan
mas (P<0,05). Dosis PK1 (10u CFU/g) mencatat
SR tertinggi (100%), berbeda signifikan dengan
kelompok lainnya. PK2 (10v CFU/g) memiliki SR
93,3%, berbeda signifikan dengan PK1, namun tidak
dengan PK3 dan kontrol (K), yang keduanya
mencatat SR 90%. PK1 menunjukkan SR tertinggi
karena keseimbangan mikrobiota yang mencegah
stres ikan, sesuai dengan penelitian Lin et a/. (2020)
yang menunjukkan dosis tinggi tidak selalu
meningkatkan kelangsungan hidup ikan.

KESIMPULAN

Pemberian probiotik L. case/ pada pakan ikan
mas (0,1 gr/100 gr pakan atau 10u CFU/g)
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
parameter pertumbuhan dan kelangsungan hidup.
Dosis ini meningkatkan bobot mutlak (2,8 =+
0,12g), panjang mutlak (1,1 = 0,21cm), SGR (1,7
+ 0,06%/hari), FCR (1,5 * 0,06), EPP (65,3 =
2,27%), dan SR (100 = 0%). Hasil ini menunjukkan
bahwa L. casei meningkatkan performa
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan mas.
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